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ABSTRAK

Andariwati. NPM. 1902040041. Pengaruh Model Pembelajaran Numbered
Head Together terhadap Kemampuan Menganalisis Struktur dan
Kebahasaan Teks Cerpen oleh Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-Ulum
Terpadu Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. Skripsi. Medan: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhamamdiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Numbered Head Together terhadap kemampuan menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan
tahun pembelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan. Sampel penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-E dan VIII-D yang berjumlah 62 siswa. Metode penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain postest only control design.
Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur keberhasilan model ini
adalah tes tertulis. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan siswa menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional rata-rata 65,16 termasuk ke dalam kategori cukup. Sedangkan
kemampuan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together rata-rata 78,64
termasuk ke dalam kategori baik. Berdasarkan uji t diketahui nilai thiung > tiabel
yaitu 4,72 > 1,670 dengan ini hipotesis terbukti diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Numbered Head Together terhadap kemampuan menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum
Terpadu Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Numbered Head Together, Kemampuan
Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan salah satu bidang ilmu yang menduduki
peranan penting dalam pendidikan. Standar pendidikan di Indonesia
diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada delapan Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Standar tersebut adalah standar
kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidikan dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiyaan pendidikan dan standar penilaian pendidikan. Pendidikan berfungsi
membantu peserta didik dalam mengembangkan dirinya, yaitu pengembangan
semua potensi, kecakapan serta karakteristik pribadinya kearah yang positif,
baik bagi dirinya maupun lingkungannya.

Kurikulum merupakan inti dari proses pendidikan. Perubahan dan
pembaharuan senantiasa dilakukan sehingga kurikulum sebagai pedoman untuk
mencapai tujuan dan menyesuaikan perkembangan masyarakat yang senantiasa
berubah dan terus berkembang. Perubahan ini diharapkan dapat menilai hasil
belajar peserta didik dalam proses pencapaian tujuan belajar dengan baik dan
efektif.

Potensi yang terdapat di dalam diri peserta didik dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran yang bermutu. Pembelajaran adalah perencanaan

atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.



Pembelajaran yang dilakukan di sekolah haruslah kreatif dan aktif agar tidak
membosankan. Pembelajaran kreatif memerlukan guru yang mempunyai
kompetensi dan kemampuan yang siap dalam menyampaikan materi di depan
kelas. Pembelajaran yang terdapat di sekolah, salah satunya adalah mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang berada di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan salah satunya tertuang di dalam KD 3.12 tentang menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen. Cerpen dapat disebut juga dengan cerita
pendek yang merupakan suatu bentuk prosa naratif fiktif yang berisi mengenai
kehidupan seseorang ataupun kehidupan yang diceritakan secara ringkas dan
singkat yang berfokus pada suatu tokoh saja. Cerpen termasuk salah satu jenis
karangan narasi yang merupakan karangan berupa rangkaian peristiwa yang
terjadi dalam satu kesatuan waktu. Cerpen cenderung singkat, padat, dan
langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi lain yang lebih
panjang. Pada kompetensi ini, siswa masih cenderung sulit dalam memahami
pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai teks cerpen.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan
PLP 3 di SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan kelas VIII dalam pembelajaran
pada KD 3.12 tentang menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen. Siswa
belum mampu menganalisis struktur cerpen, siswa belum mampu menganalisis
kebahasaan teks cerpen kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan, dan
guru belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk

materi kelas VII1 SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan.



Hal ini disebabkan oleh kurang menariknya model atau media yang
digunakan oleh guru, sehingga siswa tidak bersemanagat mengikuti
pembelajaran. Ketiga, guru masih menggunakan model ceramah atau
konvensional. Penggunaan model pembelajaran tersebut mengakibatkan
pembelajaran kurang efektif dan menarik.

Sejalan dengan temuan hal tersebut di atas, peneliti menawarkan solusi
melalui penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together. Menurut
Istarani (2012:12), model pembelajaran Numbered Head Together merupakan
serangkaian penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai
wadah dalam menyatukan persepsi dan pikiran siswa terhadap pertanyaan yang
diberikan oleh guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa
sesuai dengan nomor permintaan guru dari setiap kelompok.

Terkait hal tersebut di atas, solusi tersebut sejalan dengan penelitian
terdahulu. Pertama, Model Pembelajaran Numbered Head Together untuk
Meningkatkan Kemampuan Menentukan Struktur Teks Anekdot yang diteliti
oleh Ariadi (2022). Hasil dari penelitian ini rata-rata yang diperoleh siswa pada
siklus I meningkat dari 74,43 menjadi 86,02 pada siklus Il. Selain itu, terlihat
juga dengan adanya peningkatan pada observasi respon siswa yang awalnya
pada siklus | sebesar 70,12 menjadi sebesar 85,76 pada siklus Il. Kedua,
Pengaruh Penggunaan Model Numbered Head Together terhadap
Kemampuan Menganalisis Informasi Teks Eksplanasi yang diteliti oleh
Aprilian, dkk (2022). Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 1)

tingkat kemampuan menganalisis informasi teks eksplanasi siswa kelas XI



SMK Negeri 6 Padang memperoleh nilai rata-rata 73,06 dengan klasifikasi
lebih dari cukup (LdC). 2) tingkat kemampuan menganalisis informasi teks
eksplanasi dengan menggunakan model Numbered Head Together siswa kelas
X1 SMK Negeri 6 Padang memperoleh nilai rata-rata 80.24 dengan klasifikasi
baik (B). 3) berdasarkan hasil uji-t bahwa hipotesis H; diterima Hy ditolak pada
paraf signifikan 95% dan dk= (n1 + n2) -2 yaitu thitung > twaer (4,60 > 1,67). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
model Numbered Head Together terhadap kemampuan menganalisis informasi
teks eksplanasi siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang.

Berkaitan dengan analisis peneliti, ada persamaan yang terdapat di
dalam penelitian ini yakni sama-sama menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together sedangkan perbedaan yang terdapat di dalam
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada pembahasannya. Pada
penelitian terdahulu peneliti hanya membahas mengenai memahami teks
cerpen, mengidentifikasi unsur-unsur cerita fantasi, menentukan struktur teks
anekdot, dan menyusun teks cerpen. Maka dari itu, penelitian sebelumnya
menjadi acuan peneliti untuk meneliti model pembelajaran Numbered Head
Together, akan tetapi penelitian kali ini membahas materi yang berbeda yakni
membahas dari segi struktur dan kebahasaan teks cerpen.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together

terhadap Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen



oleh Siswa di Kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan Tahun

Pembelajaran 2022/2023.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa masih
kurang, antusias belajar siswa pada pembelajaran menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen belum maksimal, dan guru belum menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen. Padahal banyak model pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa dalam menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen. Ada
beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan
kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen seperti model
pembelajaran Numbered Head Together, Projed Based Learning, Problem
Based Learning, dan Experental Learning (model pembelajaran berbasis
pengamatan). Dengan adanya sebuah model pembelajaran yang akan
diterapkan oleh guru, diharapkan model pembelajaran tersebut dapat
membantu guru menarik minat siswa dalam menganalisis struktur dan

kebahasaan teks cerpen.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
diperlukan batasan masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah dan
terfokus. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran Numbered Head Together terhadap kemampuan menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen oleh siswa di kelas VIII SMP Islam Al-

Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti perlu merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks
cerpen menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together oleh
siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran
2022/2023?

2. Bagaimanakah kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks
cerpen menggunakan model pembelajaran konvensional oleh siswa kelas
VI SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Numbered Head
Together terhadap kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks
cerpen oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun

pembelajaran 2022/2023?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks
cerpen menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together oleh
siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran
2022/2023.

2. Untuk mengetahui kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks
cerpen menggunakan model pembelajaran konvensional oleh siswa kelas
VI SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Numbered Head Together terhadap kemampuan menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-

Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi siswa, melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together oleh guru saat mengajar mampu meningkatkan peserta didik dalam

kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen.



2. Bagi guru, memberikan banyak pilihan model pembelajaran yang dapat
digunakan saat mengajar agar pembelajaran lebih bervariasi.

3. Bagi peneliti, sebagai masukan untuk mengetahui lebih luas lagi mengenai
model pembelajaran yang terbaru dan dapat digunakan sebagai bahan

penelitian selanjutnya.
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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis merupakan identifikasi mengenai teori yang dijadikan
sebagai landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian. Suatu
penelitian membutuhkan referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji
permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini. Kerangka teoretis berfungsi
untuk menguatkan pendapat peneliti karena berisi referensi atau teori yang
membahas kebenaran dalam kerangka berpikir.

Berdasarkan dari defenisi kerangka teoretis di atas, maka peneliti
mendeskripsikan referensi dalam penelitian sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran

1.1 Hakikat Model Pembelajaran

Menurut Trianto (2017:51), model pembelajaran merupakan suatu
perencanaan atau pola yang digunakan untuk pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.

Menurut Istarani (2012:1), model pembelajaran merupakan sebuah
rangkain penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum,
sedang, dan sesudah melakukan pembelajaran yang dilakukan guru serta
segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak

langsung dalam proses belajar mengajar.
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Menurut Aunurrahman (2009:146), model pembelajaran dapat
diartikan sebagai seperangkat rencana atau pola yang dapat dipergunakan
untuk merancang bahan-bahanpembelajaran serta membimbing aktivitas
pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan
aktivitas-aktivitas pembelajaran. Lain halnya menurut Suprijono
(2010:46), model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran
hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori yang di rancang
berdasarkan analisi terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya
pada tingkat opresional dikelas.

Menurut Joyce dan Weil dalam (Rusman 2012:133), model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pembelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan  motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan
kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena
itu, guru harus pandai memilih model pemelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan siswa.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan untuk
mempermudah dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas. Agar

pembelajaran lebih terarah dan tertata dalam melakukan pelaksanaannya.

1.2 Macam-Macam Model Pembelajaran

1) Model Pembelajaran Langsung

Menurut Afandi (2013:16), pembelajaran langsung dapat diartikan
sebagai model pembelajaran di mana guru mentransformasikan
informasi atau keterampilan secara langsung kepada siswa,
pembelajaran berorientasi pada tujuan dan distrukturkan oleh guru.
Adapun tujuan dari pembelajaran langsung adalah untuk
memaksimalkan penggunaan waktu pembelajaran siswa agar lebih
berguna. Model pembelajaran langsung juga dirancang guna
menciptakan lingkungan belajar terstruktur dan berorientasi pada
pencapaian akademik. Guru memiliki peran sebagai penyampai
informasi kepada siswa.
2) Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Afandi (2013:25), pembelajaran berbasis masalah (PBM)
merupakan model pengajaran berdasarkan masalah ini sudah ada sejak
zaman John Dewey. Model pembelajaran ini mulai diangkat sebab
ditinjau secara umum melalui pembelajaran yang berbasis masalah

dan  menyajikan  kepada  siswa. Pembelajaran  berbasis
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masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses
berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk
memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun
pengetahuan mereka mengenai dunia sosial dan sekitarnya.
3) Model Pembelajaran Kontekstual

Menurut Afandi (2013:40), model pembelajaran kontekstual ialah
konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga
siswa mampu menghubungkan dan menetapkan kompetensi dalam
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran kontekstual ialah
pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata di dalam kelas untuk
menghubungkan antara pengetahuan yang ada untuk diterapkan dalam
kehidupan siswa.
4) Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Afandi (2013:51), model pembelajaran kooperatif
merupakan metode atau strategi pembelajaran gotong-royong yang
konsepnya hamper tidak jauh berbeda dengan metode pembelajaran
kelompok. Metode pembelajaran kelompok adalah metode
pembelajaran yang dititik beratkan pada kerjasama dari setiap siswa

dalam mengerjakan suatu pekerjaan.
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1.3 Ciri Khusus Model Pembelajaran

Menurut Kurniasih (2016:17), saat ini telah banyak model
pembelajaran yang dikembangkan menjadi berbagai macam model
pembelajaran, mulai dari model pembelajaran yang sederhana sampai
model pembelajaran yang rumit yang memerlukan alat bantu ketika
diterapkan. Dari banyaknya model pembelajaran yang telah banyak
dikembangkan, semuanya memiliki ciri khas khusus yang ada, diantaranya
sebagai berikut:

(1) Model pembelajaran harus rasional teoretik serta yang logis dan
disusun oleh para pencipta dan pengembangnya.

(2) Model pembelajaran harus memiliki landasan tentang apa dan
bagaimana peserta didik belajar.

(3) Diperlukannya kesiapan guru dalam melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran, agar model pembelajaran yang
digunakan dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil.

(4) Terdapatnya lingkungan belajar agar tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

Model Pembelajaran Numbered Head Together
2.1 Hakikat Model Pembelajaran Numbered Head Together

Menurut Istarani (2012:12), Numbered Head Together (NHT) atau
penomoran berpikir bersama ialah merupakan jenis pembelajaran

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta
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didik dan sebagai alternative terhadap struktur kelas tradisional. Numbered
Heads Together merupakan rangkaian penyampaian materi dengan
menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan pola pikiran
siswa terhadap pertanyaan yang diajukan guru.

Pembelajaran dengan menggunakan model Numbered Head
Together diawali dengan Numbering (memberi nomor). Guru membagi
kelas menjadi kelompok kecil dengan jumlah yang sama banyaknya.
Model pembelajaran ini memiliki ciri khas di mana guru hanya menunjuk
seorang siswa untuk mewakili kelompoknya tanpa memberi tahu terlebih
dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya.

Setiap pertanyaan yang diberikan guru haruslah membuat siswa
berpikir bersama untuk menentukan jawaban dan menjelaskan kepada
anggota yang lain sesuai dengan nomor yang didapatkannya. Dan langkah
yang paling penting dalam model pembelajaran Numbered Head Together,
guru menyebut salah satu nomor dan setiap siswa dari tiap kelompok

untuk menyiapkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan.

2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Numbered Head Together
Menurut Istarani  (2012:12), langkah-langkah dalam model

pembelajaran Numbered Head Together sebagai berikut:

(1) Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap peserta didik dalam setiap

kelompok mendapat nomor yang diberikan oleh  guru.



)
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Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok. Dan setiap
kelompok wajib menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Kelompok mendiskusikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan
oleh guru dan setiap anggota kelompok wajib mengetahui jawaban
yang telah didiskusikan.

Lalu, guru memanggil salah satu nomor pada setiap kelompok dan
nomor yang dipanggil oleh guru wajib memaparkan jawaban yang
telah didiskusikan oleh kelompoknya di depan kelas.

Setelah dipaparkan, teman dari kelompok lain memberikan tanggapan
atas jawaban yang telah dipaparkan. Kemudian guru memanggil
nomor selanjutnya, dan seterusnya sampai semua peserta didik
mendapat giliran.

Setelah semua kelompok selesai memaparkan jawabannya. Maka

didapatlah kesimpulan pembelajaran.

Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Head Together

Menurut Kurniasih (2016:30), adapun yang menjadi kelebihan model

pembelajaran Numbered Head Together berikut ini:

1)

()

Dapat meningkatkan Kkerjasama diantara siswa, sebab dalam
pembelajarannya siswa ditempatkan dalam suatu kelompok untu
berdiskusi.

Dapat meningkatkan tanggungjawab siswa secara bersama sebab

masing-masing kelompok diberi tugas yang berbeda untuk dibahas.



3)

(4)

Q)
(6)

(7)

(8)

9)

2.4
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Melatih siswa untuk menyatukan pikiran, karena Numbered Head
Together mengajak siswa untuk menyatukan persepsi dalam
kelompok.

Melatih siswa dalam mengharga pendapat orang lain, karena dari hasi
diskusi dimintai tanggapan dari kelompok lain.

Menyenangkan siswa dalam proses belajar- mengajar.
Mengembangkan rasa ingin tahu siswa dalam melakuakan
pembelajaran.

Meningkatan rasa percaya diri siswa dalam berdiskusi bersama teman
kelompoknya.

Setiap siswa lebih termotivasi untuk lebih menguasai materi yang
telah diberikan.

Menghilangkan kesenjangan antara siswa yang pintar dengan yang

tidak pintar.

Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Head Together

Menurut Kurniasih (2016:31), selain memiliki kelebihan, model

pembelajaran Numbered Head Together juga memiliki kekurangan sebagai

berikut:

1)

)

Siswa merasa bingung karena dalam kelompok masih tedapat nomor
yang diberikan oleh guru.
Sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok karena ego yang

tinggi dari setiap siswa.
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(3) Diskusi masih sering menghamburkan banyak waktu karena tidak
dilakukan dengan bersungguh-sungguh.

(4) Perdebatan merupakan hal yang paling utama dalam kelompok
pembelajaran.

(5) Siswa yang kurang aktif sulit untuk berdiskusi di dalam kelompok

yang sudah terbentuk.

Model Pembelajaran Konvensional
3.1 Hakikat Model Pembelajaran Konvensional

Konvesional adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan
penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Dalam pelaksanaan
ceramah untuk menjelaskan urainnya, guru dapat menggunajan alat-alat
bantu seperti gambar dan audio visual lainnya. Ceramah juga sebagai
kegiatan memberikan informasi dengan Kkata-kata yang sering
menggabungkan dan kadang-kadangn ditafsirkan salah, menurut sagala

(Taniredja, dkk, 2015:45).

3.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Konvensional
1. Mengemukakan cerita atau visual yang menarik: sajikan anekdot,
cerita fiksi, kartun atau grafik yang relevan yang dapat memenuhi
perhatian peserta didik terhadap apa yang anda kerjakan.
2. Tawarkan sebuah masalah: kemukakkan suatu problem disekitaran

ceramah yang disusun.
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. Bangkitkan perhatian dengan memberi pertanyaan: berilah peserta
didik sebuah pertanyaan (apakah mereka memiliki sedikit
pengetahuan sebelumnya) sehingga mereka termotivasi untuk
mendengarkan ceramah anda dan tertarik untuk menjawabnya.

. Headlines: memberi poin-poin dari ceramah pada kata-kata kunci
yang berfungsi sebagai alat bantu ingatan (sub-hiding verbal).

. Contoh dan analogi: mengemukakan ilustrasi kehidupan nyata
mengenai gagasan dalam ceramah, dan jika mungkin buatkan
perbandingan antara materi anda dan pengetahuan dengan
pengalaman peserta didik yang telah peserta didik alami.

. Alat bantu visual: gunakan flip chart, transparansi, hand out dan
demontrasi yang membantu mahasiswa melihat dan mendengarkan
apa yang anda katakan.

. Tentang spot: hentikan ceramah secara periodik dan tantanglah
(mintalah) mahasiswa untuk memberi contoh dari konsep yang
disajikan untuk menjawab pertanyaan kuis spot.

Latihan-latihan yang memperjelas: seluruh penyajian, selingi
dengan aktivitas-aktivitas singkat yang memperjelas poin-poin
yang anda buat.

. Aplikasi problem: ajukan problem atau pertanyaan pada
mahasiswa untuk diselesaikan dengaan didasarkan pada informasi

yang diberikan sewaktu ceramah.
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10. Review peserta didik: mintalah mahasiswa saling meriview isi
ceramah satu dengan yang lain atau berilah mereka review tes

dengan menskor sendiri.

3.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional
Kebaikan model konvensional antara lain: (a) Guru dapat menguasai
seluruh arah kelas; (b) Organisasi kelas sederhana. Sedangkan Kelemahan
model konvensional; (a) Guru sukar mengetahui sampai di mana murid-
murid telah mengerti pembicaraanya; (b) Murid sering kali memberi
pengertian lain dari perihal yang dimaksudkan guru, menurut

Suryosubroto (Taniredja, dkk, 2015:48).

Cerpen
4.1 Hakikat Cerpen

Cerita pendek (disingkat: cepen; Inggris: short story)
(Nurgiyantoro, 2015:11). Panjang cerita, yang dijadikan sebagai alat ukur
sebagai pembeda antara cerpen dengan novel. Sebuah cerita yang panjang,
beratus jumlah halaman, jelas bukanlah sebuah cerpen, melainkan lebih
tepat disebut sebagai novel. Akan tetapi, berupa ukuran panjang pendek itu
memang tidak ada aturannya, tidak ada satupun kesepakatan di antara para
pengarang dan para ahli. Jassin (dalam Nurgiyantoro, 2015:112),
menyatakan bahwasanya cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca
dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam

suatu hal yang kiranya tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel.
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Cerita pendek adalah karya sastra berbentuk prosa yang singkat,
karena singkat cerpen berisi satu masalah atau sebagaian kisah kehidupan
tokohnya. Sebuah cerita pendek pada dasarnya menuntut adanya
perwatakan yang jelas pada tokoh cerita Soebadi (2012:126).

Menurut Tarigan (2015:178), bentuk cerpen adalah bentuk yang
paling banyak digemari dalam dunia kesusastraan Indonesia sesudah
Perang Dunia Kedua. Lain halnya menurut Priyatni (2010:126), cerita
pendek adalah salah satu bentuk karya fiksi. Cerita pendek sesuai dengan
namanya, memperlihatkan sifat yang serba pendek, baik peristiwa yang
diungkapkan, isi cerita, jumlah pelaku, dan jumlah kata yang digunakan.

Menurut Jacob Sumardjo dalam (Wicaksono, 2014:55),
mengungkapkan bahwa cerita pendek adalah seni, keterampilan
menyajikan cerita, yang di dalamnya merupakan satu kesatuan bentuk
utuh, manunggal, dan tidak ada bagian-bagian yang tidak perlu, tetapi juga
ada bagian yang terlalu banyak.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa cerpen
merupakan Kkarya sastra berbentuk prosa yang bersifat fiktif atau khayalan
yang bercerita tentang suatu kisah yang dialami oleh tokoh dalam cerita
secara singkat dan disertai oleh beragam konflik dan terdapat solusi dari

masalah yang dihadapi.
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4.2 Ciri-Ciri Cerpen
Sebenarnya sangat mudah untuk mengenali sebuah cerpen, yaitu
melalui karakteristiknya. Berikut ini adalah ciri-ciri cerpen pada
umumnya:
(1) Jumlah kata di dalam cerpen kurang dari 10.000 kata.
(2) Cerpen bersifat fiktif/ fiksi.
(3) Hanya terdapat satu alur saja (alur tunggal).
(4) Bentuk tulisannya singkat, atau lebih singkat dari Novel.
(5) Isicerpen umumnya diangkat dari kejadian sehari-hari.
(6) Biasanya cerpen menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti oleh
pembaca.

(7) Bentuk penokohan di dalam cerpen sangat sederhana

4.3 Struktur Cerpen
Menurut Kosasih (2014:113), menyatakan, bahwa struktur cerpen

secara umum dibentuk oleh:

1) Abstrak (sinopsis) merupakan bagian cerita yang menggambarkan
keseluruhan isi cerita.

2) Orientasi atau pengenalan cerita, baik itu berkenalan dengan
penokohan ataupun bibit-bibit masalah yang dialaminya.

3) Komplikasi atau puncak konflik, yakni bagian cerpen yang
menceritakan puncak masalah yang dialami tokoh utama. Masalah itu

tentu tidak dikehendaki oleh sang tokoh. Bagian ini yang paling
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5)

6)

4.4

dari:

22

menegangkan dan rasa penasaran pembaca tentang cara sang tokoh di
dalam menyelesaikan masalahnya bisa terjawab. Dalam bagian ini,
sang tokoh menghadapi dan menyelesaikan masalah yang timbul
konsekuensi atau akibat-akibat tertentu yang meredakan masalah
sebelumnya.

Evaluasi, yakni bagian yang menyatakan komentar pengarang atas
peristiwa puncak yang telah diceritakannya. Komentar yang dimaksud
dapat dinyatakan langsung oleh pengarang atau diwakili oleh tokoh
tertentu. Pada bagian ini alur ataupun konflik cerita agar mengendur,
tetapi pembaca tetap menunggu implikasi ataupun konflik selanjutnya,
sebagai akhir dari ceritanya.

Resolusi merupakan tahap penyelesaian akhir dari seluruh rangkaian
cerita. Bedanya, dengan komplikasi, pada bagian ini ketegangan sudah
lebih mereda. Pada bagian ini hanya terdapat masalah-masalah kecil
yang tersisa yang perlu mendapat penyelesaian.

Koda merupakan komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita,
mungkin juga diisi dengan kesimpulan tentang hal-hal yang dialami

tokoh utama.

Unsur Kebahasaan Cerpen

Menurut Kemendikbud (2014:186), unsur kebahasaan cerpen terdiri

a. Terdapat kalimat tunggal.
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b. Terdapat kalimat majemuk.

c. Terdapat kata ganti.

d. Terdapat kata penghubung (transisi).

e. Terdapat pengulangan (repetisi).

Dari penjelasan di atas, penulis membuat kesimpulan mengnenai
unsur kebahasaan cerpen. Unsur kebahasaan teks cerpen meliputi:

a. Memuat kata-kata sifat untuk mendeskripsikan pelaku seperti
penampilan fisik ataupun kepribadian tokoh. Misalnya, wanita itu
memakai gaun panjang berwarna biru, dilengkapi dengan riasan wajah
yang natural dengan warna pastel yang membuatnya terlihat sangat
cantik.

b. Memuat kata-kata keterangan untuk mendeskripsikan latar, baik tempat,
waktu, ataupun suasana. Misalnya, di bawah terik matahari, seorang
lelaki tua sedang beristirahat di bawah pohon yang rindang sambil
mengusap peluhnya dengan handuk kecil yang selalu ia bawa
dilehernya.

c. Menggunakan kata ganti (orang atau benda), julukan atau sebutan.
Misalnya, Rara adalah anak yang rajin. la selalu membantu ibunya
berjualann di Pasar. Kata ia merupakan kata ganti orang untuk
menggantikan kata Rara.

d. Memuat kata kerja untuk menujukkan peristiwa-peristiwa yang dialami
para pelaku. Misalnya: tiba-tiba ibu membangunkan aku dari mimpi

indahku. Sarah merapikan tempat tidurnya lalu bergegas mandi.
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e. Terdapat kata penghubung (transisi). Kata penghubung adalah kata
yang menghubungkan antara kata atau kalimat yang satu dengan kata
atau kalimat yang lain dalam sebuah paragraf. Misalnya, Mia ingin
sekali membeli kue itu untuk ibunya, tetapi ia tidak memiliki uang yang
cukup untuk membeli kue tersebut.

f. Menggunakan ragam bahasa sehari-hari atau tidak baku. Dengan
menggunakan ragam bahasa sehari-hari, maka pembaca akan lebih
mudah memahaminya dan membuat teks cerpen menjadi lebih menarik.
Misalnya, “ Sory ya, aku gak bisa dateng ke acara ulang tahun kamu.”

Kata Amy. “ Iya, gak papa. Aku maafin kok.” Jawab Mita.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan susunan kontruksi logika yang diatur
dalam rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Peneliti menetapkan kerangka
konseptual sebagai landasan terhadap masalah yang tedapat dalam penelitian
ini. Model pembelajaran merupakan serangkain penyajian materi pembelajaran
yang meliputi segala aspek dalam pembelajaran. Guru dituntut untuk
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan di dalam kelas, agar pembelajaran lebih menyenangkan dan aktif.
Sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam melakukan pembelajaran.

Teks cerpen merupakan salah satu mata pelajaran bahasa Indonesia
yang terdapat di kelas VIII SMP/MTs. Kebanyakan siswa merasa bosan dalam

pelajaran struktur dan kebahasaan cerpen. Hal ini disebabkan oleh kurang
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menariknya model atau media yang digunakan oleh guru, sehingga siswa tidak
bersemanagat mengikuti pembelajaran. Maka diperlukan model pembelajaran
yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran mengenai struktur dan
kebahasaan teks cerpen.

Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan salah satu
model pembelajaran yang berkembang pada saat ini, dalam penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together, diharapkan mampu membuat siswa
benar-benar terlibat dalam pembelajaran. mengajar dengan model
pembelajaran Numbered Head Together memberikan kesempatan lebih besar
bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dalam mencermati permasalahan yang
diberikan oleh guru.

Penggunaan model pembelajaran dikatakan sangat diperlukan dalam
pembelajaran agar mempermudah proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui pembelajaran cerpen
dalam halnya menganalisis struktur dan kebahasaan cerpen tidaklah mudah.
Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran Numbered Head Together
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan siswa dalam menganalisis

struktur dan kebahasaan teks cerpen.



KD. 3.12 Menganalisis Struktur dan Kebahasaan

Teks Cerpen

/

2.

Identifikasi Masalah:

1. Siswa belum mampu memahami struktur teks cerpen

kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan.

Siswa belum mampu memahami kebahasaan teks
cerpen kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu

Medan.

Guru  belum mampu  menggunakan

pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk materi kelas

VIl SMP Islam Al-Ulum Terpadau Medan.

\

model

J

Solusi:

Model pembelajaran Numbered Head Together terhadap
kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan

teks cerpen

1. Bagaimanakah

Rumusan Masalah

kemampuan  menganalisis
struktur  dan  kebahasaan  teks  cerpen
menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together oleh siswa kelas VIII SMP

Islam  Al-Ulum Terpadu Medan tahun
pembelajaran 2022/2023?

. Bagaimanakah  kemampuan  menganalisis
struktur  dan  kebahasaan  teks cerpen
menggunakan model pembelajaran

konvensional oleh siswa kelas VIII SMP Islam
Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran
2022/2023?

. Apakah ada pengaruh yang signifikan model

pembelajaran  Numbered Head Together
terhadap kemampuan menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen oleh siswa kelas VIII
SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun
pembelajaran 2022/2023?

Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head

Together terhadap Kemampuan Menganalisis
Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen oleh
Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-Ulum
Terpadu Medan Tahun Pembelajaran
2022-2023

\

2.1 Gambar Bagan Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah suatu pernyataan yang penting kedudukannya
dalam suatu penelitian. Karena itulah peneliti dituntut kemampuannya untuk
dapat merumuskan hipotesis penelitian dengan jelas. Hipotesis penelitian
biasanya dirumuskan untuk menggambarkan ada atau tidaknya pengaruh antar
dua variabel.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka peneliti merumuskan
hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Numbered Head Together terhadap kemampuan menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum

Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan yang
beralamat di Jl. Tuasan No. 35 Medan, Sidorejo Hilir, Kec. Medan

Tembung.

A /"“*ﬁ
_FJ ':.ilﬂu.
?,

LE

3.1 Gambar Lokasi Penelitian

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan terhitung mulai dari bulan
April 2023 sampai dengan bulan September 2023. Untuk lebih jelasnya

dapat  dilihat rencana  waktu penelitian di  bawah ini.

28
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Tabel 3.2
Rincian Waktu Penelitian

Z
o

Bulan/Minggu
Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus September
112134 213|141 ]2]3 1123 11234

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pelaksanaan Penelitian

Menganalisis Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Persetujuan Skripsi

B(B|e|®|~N|o |9~ |w|n|-

Sidang Meja Hijau

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto (2014:173), populasi merupakan keseluruhan
subjek yang terdapat dalam penelitian yang terdiri atas wilayah
generalisasi yaitu objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Lebih lanjut Sugiyono (2017:61),
menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023.
Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan, diperoleh data keseluruhan
siswa kelas VIII berjumlah 153 siswa yang terdiri dari enam kelas. Lebih

rinci diuraikan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 3.3
Jumlah Siswa Kelas VII1 SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan

No Kelas Jumlah

1 VIII-A 30

2 VIII-B 31

3 VIII-C 30

4 VIII-D 31

5 VIII-E 31
Jumlah 153

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:118), mengatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah
sebahagian dari anggota, golongan (kumpulan) objek yang dipakai sebagai
dasar untuk menentukan keterangan atau menarik kesimpulan mengenai
golongan itu. Dengan dasar teori tersebut, peneliti mengambil sampel
kelas VIII-E yang berjumlah 31 orang siswa ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together sedangkan kelas VIII-D yang berjumlah 31 orang siswa
ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model
konvensional (ceramah). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara

random sampling. Langkah-langkah random sampling tersebut antara lain:
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1. Membuat kertas menjadi enam bagian.

2. Menuliskan masing-masing dari ke enam kelas tersebut yaitu: VIII-A,
VIII-B, VIII-C, VIII-D, dan VIII-E.

3. Menggulung kertas tersebut dan dimasukkan ke dalam botol atau
wadah.

4. Kemudian kertas tersebut di undi dan dikeluarkan dua gulungan kertas.

5. Gulungan kertas pertama dibuka dan dapatlah kelas VIII-E sebagai
kelas eksperimen dan gulungan kertas kedua dibuka dan dapatlah kelas

VI111-D sebagai kelas kontrol.

C. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:12), penelitian kuantitatif dinamakan metode
tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah vyaitu,
konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis.

Penelitian eksperimen ini akan menggunakan tipe Posttest Only Control
design. Pada design ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random.
Kelompok yang akan diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen dan

kelompok yang tidak diberikan adalah kelompok kontrol.
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Tabel 3.4

Desain Penelitian Posttest-Only Control Design

Kelas Eksperimen VII-E (Ry) X O
Kelas Kontrol VIII-D (Ry) O,

Sumber: Setyosari, Punaji (2020:2018)
Keterangan:
Ri1 : Kelas eksperimen yang terpilih secara random
R, : Kelas kontrol yang terpilih secara random

X : Perlakuan yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together

O: : Postest kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen
kelas ekperimen

0O, : Postest kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen

kelas kontrol

D. Variabel Penelitian

Arikunto (2014:161), mengatakan bahwa variabel penelitian ialah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. dalam
penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Maka penelitian ini  membahas dua variabel vyaitu:
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(1) Variabel terikat (X;) : Kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan
teks cerpen dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together.

(2) Variabel bebas (X;) : Kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan

teks cerpen dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah definisi yang memberikan arti yang diperlukan
untuk mengukur suatu variabel. Adapun definisi variabel penelitian ini yaitu:

1. Model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan
untuk mempermudah dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas. Agar
pembelajaran lebih terarah dan tertata dalam melakukan pelaksanaannya.

2. Model pembelajaran Numbered Head Together adalah model pembelajaran
yang penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah
dalam menyatukan dan persepsi peserta didik terhadap pertanyaan yang
diajukan oleh guru, yang kemudia akan dipertanggungjawabkan oleh peserta
didik sesuai dengan nomor permintaan guru. Model pembelajaran ini juga
dapat digunakan dalam mengidentifikasi unsur-unsur cerita fantasi agar
pembelajaran lebih menyenangkan.

3. Cerpen disebut juga dengan cerita pendek yang merupakan suatu bentuk
prosa naratif fiktif yang berisi mengenai kehidupan seseorang ataupun
kehidupan yang diceritakan secara ringkas dan singkat yang berfokus pada

suatu tokoh saja.
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Sugiyono (2017:166), menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati. Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam

ilmu alam sudah banyak tersedia dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes penugasan tertulis dalam bentuk

esai. Aspek penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.5

Aspek Penilaian Kemampuan Menganalisis Struktur dan

Kebahasaan Teks Cerpen

Aspek yang Dinilai

Indikator yang Dinilai

Skor

Menganalisis
Struktur cerpen
a. Orientasi

Siswa menganalisis struktur cerpen dengan tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen cukup tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen kurang tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen tidak tepat

b. Komplikasi

Siswa menganalisis struktur cerpen dengan tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen cukup tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen kurang tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen tidak tepat

c. Evaluasi

Siswa menganalisis struktur cerpen dengan tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen cukup tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen kurang tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen tidak tepat

d. Resolusi

Siswa menganalisis struktur cerpen dengan tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen cukup tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen kurang tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen tidak tepat

e. Koda

PR ONDE RAONDRRONERODNDE

Siswa menganalisis struktur cerpen dengan tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen cukup tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen kurang tepat
Siswa menganalisis struktur cerpen tidak tepat
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Menganalisis Memuat kata-kata sifat untuk mendeskripsikan
Kebahasaan  Teks pelaku seperti penampilan fisik ataupun
Cerpen kepribadian tokoh.

2. Memuat kata-kata keterangan untuk 2
mendeskripsikan latar, baik tempat, waktu,
ataupun suasana.

Sumber: Buku Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi 2017

Skor maksimal = 24
. _ Skor perolehan

Nilai

100

skor maksimal

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan seperti
angka-angka dan menarik kesimpulan dari penguji dengan rumusan-rumusan di
bawah ini:
1. Menghitung Skor Mentah dan Mean
a. Menetapkan atau menghitung skor/nilai mentah dari kemampuan
menganalisis struktur dan kebahasaan cerpen kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
b. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil kelas eksperimen dan

kelas kontrol dengan menggunakan rumus:

X
M: Z_
N
Keterangan:

Me = Skor rata-rata
»X =Jumlah skor total

N = Jumlah seluruh sampel
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2. Uji Normalitas Data

a. Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2 _ 2
. \/N.Zx (X x)

N (N-1)
Keterangan:
SD = Standar deviasi dari sampel yang diteliti\
N = Jumlah sampel
Y x? = Kuadrat setiap nilai
X x)? = Kuadrat jumlah seluruh nilai

b. Uji Normalitas Data
1. Urutkan data sampel yang terkecil sampai yang terbesar dan tentukan
frekuensi dari tiap-tiap data.

2. Tentukan nilai z dari tiap data tersebut, dengan menggunakan rumus:

Zi=1=x

SD
Keterangan:
Zi = Bilangan baku
X = Rata-rata sampel
SD = Standar Deviasi

3. Tentukan peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan tabel z
dan diberi nama (fz)

4. Hitung frekuensi kumulatif relative dari masing-masing nilai z dan
disebut dengan S(z) — hingga proposisinya yaitu tiap-tiap frekuensi

kuantitatif dibagi dengan n.
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5. Tentukan nilai Lhiwng = {F (Zi) — S (Zi)} untuk seluruh data, dan
gunakan nilai L hitung yang terbesar, kemudian bandingkan dengan
L (0,05).

6. Jika Lniwng < Liber maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok mempunyai
varians yang sama atau berbeda. Jika kelompok yang mempunyai varians yang
sama, maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Adapun langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Rumus yang digunakan untuk uji homogenitas dua pihak adalah:

varians terbesar

Fhitung =
97 varians terkecil

b. Membandingkan nilai fhiwng dengan nilai fape dengan iz, (VI1,V2) dengan
derajat kebebasan VI dan V2 masing-masing dk pembilang dan penyebut
dan taraf signifikan a = taraf nyata.

c. Kriteria pengujiannya yaitu:

1. Jika Fhiung < Franer maka homogen

2. Jika Fniung > Franer Mmaka tidak homogen
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4. Uji Hipotesis
Mencari besar perbedaan hasil kemampuan menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together dan kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional.
Digunakan teknik analisis data dengan menggunakan uji t sebagai berikut:
x1— x2 (n'-1) S2+(n?-1)s2

—_ 2 —
thitung = T dengan S°= nl +n2-2
S ’F+ w2

Keterangan:

(Sudijino, 2008:118)

x' = Mean kelas eksperimen

x> = Measn kelas kontrol

n' = Sampel kelas eksperimen

n® = Sampel kelas kontrol
S% = Standar Deviasi kelas eksperimen
S2Z = Standar Deviasi kelas kontrol
Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai
thitung dengan twne pada (derajat kebebasan (dk = n + n - 2) dengan tingkat
kepercayaan o = 0,05 atau jika 5% jika:
1. thitung > tranet Maka H, ditolak dan H,, diterima
2. thitung < tabel Maka H, diterima dan H,, ditolak
Dengan rumusan hipotesisnya adalah:

a. Ho : tidak ada pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together

terhadap kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen
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oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun
pembelajaran 2022/2023.

H, :ada pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together
terhadap kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen
oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun

pembelajaran 2022/2023.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran

Numbered Head Together terhadap kemampuan menganalisis struktur dan

kebahasaan teks cerpen oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu

Medan tahun pembelajaran 2022/2023 diperoleh data penelitian sebagai

berikut:

1. Deskripsi Skor Mentah Kemampuan Menganalisis Struktur dan
Kebahasaan Teks Cerpen dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Numbered Head Together

Berdasarkan hasil dari tes esai menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.1 Skor Mentah Kemampuan Menganalisis Struktur dan
Kebahasaan Teks Cepen dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Numbered Head Together

. Struktur Kebahasaan | Skor 2
No Nama Siswa O[K|E|[R[K|KS]KK]|Mentah| < | X
1. | Arindi Sekar Melati 24141414 1 1 20 83 6889
2. | Athaya Zhafirah 2121223 2 2 15 63 3969
3. | Azea Affalya Lubis 2 1 3(3]4]4 1 1 18 75 5625
4. | Destya Permatasari 21212313 2 1 15 63 3969
5. | Dzikra SalsabilHayya | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 1 1 22 92 8464

40
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6. | Firja Khalfani Kamil 2 141413 |4 1 1 19 79 6241
7. | Habib Agilla Rizqy 2 14141414 1 1 20 83 6889
8. | Ikhwanul Luthfi
Tondinta Lubis 2 | 414142 2 1 19 79 6241
9. | Inayah Salsabila Z 2 |1 414 144 1 1 20 83 6889
10. | M. Habib Najmi 2 14141414 1 2 21 88 7744
11. | M. Zevito Ash Syafi 21212143 1 1 15 63 3969
12. | Muhammad Alvin 313322 1 1 15 63 3969
Husnatha
13. | Muhammad Najib 3(3(3(4]4] 2| 1 20 | 83 | 6889
Bongga
14. | Muhammad Raka
Malik Sava Ginting 4 1414143 2 1 22 92 8464
15. | Muhammad Reyza 34342 1] 1 18 | 75 | 5625
Pahlawan Kiah
16. | Nadine Fadhillah 2 1414134 2 2 21 88 7744
17. | Najla Annisa 21112413 1 2 15 63 3969
18. | NajmilrsyandaPadang | 2 | 4 | 4 | 2 | 4 2 1 19 79 6241
19. | Prabu Adha Mustagim | 2 | 3 |1 | 4 | 4 2 1 17 71 5041
20. | Qabila Kinar Syahira 4 141444 2 1 23 96 9216
21. | Rafa Alif Azizi 21414124 2 1 19 79 6241
22. | Raffa Alif Al-Farizi 4 1313|144 2 2 22 92 8464
23. | Raufa Arassudi olalalala 1 2 21 88 7744
Lesmana
24. | Rizvanis Nabigha 3141444 1 1 21 88 7744
25. | ShagilaQueenShafara | 2 | 1 | 4| 4 | 4 1 1 17 71 5041
26. | Vikan Aira Yahya 21414123 2 1 18 75 5625
27. | Zahra YasminHusniah | 2 | 2 | 3| 2 | 4 2 2 17 71 5041
28. | Rinita Syahfini 2 1414144 2 2 22 92 8464
29. | Bagus Priabudi 2lal3|3|3| 1] 1 17 | 71 | 5041
Purwanto
30. | Dhiasyifa Aziza slalalala 1 1 20 83 6389
Mumtaz
81 | Muhammad Nafidz | 5 | 4 | 5 | 2| 2| 2 | 2 | 16 | 67 | 4489
Rizziq
Jumlah 2438 | 194830
Keterangan:
@) : Orientasi KS . Kata Sifat
K : Komplikasi KK : Kata Keterangan
E : Evaluasi
R - Resolusi
K : Koda
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together

adalah 96 dan nilai terendah adalah 63.

2. Deskripsi Skor Mentah Kemampuan Menganalisis Struktur dan
Kebahasaan Teks Cerpen dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional

Berdasarkan hasil dari tes esai menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen menggunakan model pembelajaran konvensional
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Skor Mentah Kemampuan Menganalisis Struktur dan
Kebahasaan Teks Cepen dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Konvensional

Struktur Kebahasaan | Skor

. 2

No Nama Siswa OTK[E|[R[K]| KS | KK | Mentah | <+ |

1. | Adrian Nugroho 2 |24 ]3]|4 1 2 18 75 5625

2. | Aishira Qory Patiha 31 21alala 1 5 20 83 6389
Pane

3. | Amirah Zauhari 21212123 2| 1 14 | 58 | 3364
Simatupang

4. | Ananda Langit 212 01l2]2] 2| 2 13 | 54 | 2916
Ramadhan

5. | Andika NafisShabuna | 2 | 2 | 3 | 3 | 2 1 2 15 63 3969

6. | Aulia anz Ivander 31 21alala 1 5 20 83 6389
Rangkuti

7. | Azka Zahira 212121213 2 1 14 58 3364

8. | Carisya PutriNasution | 3 | 2 | 4 | 4 | 4 1 2 20 83 6889

9. | Danish Laiga Azmi 21214142 1 2 17 71 5041

4 12|44\ 4 2 2

Fakhri Annaufal 22 92 8464
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11. | Ibrahimovick 21212123 2 1 14 58 3364
12. | Jelita Maharani 21221213 2| 1 14 | 58 | 3364
Nasution
13. | Jihan Kamilah 21 2(3alal 1| 2 18 | 75 | 5625
Nasution
14. | M. Fachriansyah 2 12 (2]2|2 1 1 12 50 2500
15. | M. Mavino Anwari 2121213 )|4 1 2 16 67 4489
16. I\/Iazaye_l Zalfa Azarine alolalala 5 5 29 92 8464
Affandi
17. Muhammad Barlianta >l213|3|a4 1 5 17 71 5041
Nasution
18. | Muhammad Naufal >lo13|ala 1 5 18 75 5625
Agram
19. | Nadia Ulfiana 2121122 2 2 13 54 2916
20. | Nadine Rahma 2l 2lalal2l 1| 2 17 | 71 | 5041
Syahdira
21. | Nayyara Talita 2121222 1 1 12 50 2500
22. | Nazra Khairun Nisa 2121122 2 2 13 54 2916
23. | Raffa Athailah 21212213 2 1 14 58 3364
24. | Sultan Al-Nabawi 2l 213lalal 1] 2 18 | 75 | 5625
Husni
25. | Syfa Aljura Nasution 21212123 2 1 14 58 3364
26. | Syifara Narisa Jamil 2121122 2 2 13 54 2916
27. | Winola Kanaya 2 123414 1 2 18 75 5625
28. | Ziyad Rizky Raisha 21212213 2 1 14 58 3364
29. | Mikeila Rifda Putri slol213|a 1 2 16 67 4489
Karya
30. | Humairah Zulfi 3/2(3[3|4| 1| 2 18 | 75 | 5625
Kombih
31. Bllglz Albirra Nur slol2|3|a 1 2 16 67 4489
Azizah
Jumlah 2082 | 144116
Keterangan:
(0] : Orientasi K : Koda
K : Komplikasi KS : Kata Sifat
E : Evaluasi KK : Kata Keterangan
R : Resolusi

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh

siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 92 dan

nilai terendah adalah 50.
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B. Pengolahan Data

Berdasarkan kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks
cerpen dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together
dan kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional, maka dilakukan langkah
untuk menentukan Mean dan Standar Deviasi sebagai berikut:
1. Menghitung Mean dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen

a. Menghitung Mean
Untuk menghitung rata-rata siswa menganalisis struktur dan

kebahasaan teks cerpen menggunakan rumus:

m= 2
N

M = 2438
31

M = 78,64

b. Standar Deviasi

Sp = N.Y x2 —(} x)?
\I N (N-1)

D = \/31 (194830)—(2438)2
31 (31-1)

6039730 — 5943844
SD =
31 (30)
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D = 95886
930

SD =+/103,10

SD =10,15

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
adalah 78,64 termasuk ke dalam kategori baik dengan standar deviasi

(SD,) sebesar 10,15.

Menghitung Mean dan Standar Deviasi Kelas Kontrol
a. Menghitung Mean
Untuk menghitung rata-rata siswa menganalisis struktur dan

kebahasaan teks cerpen menggunakan rumus:

m= 22
N

M = 2082
31

M =67,16

b. Standar Deviasi

Sp = N x2 —(X x)?
\I N (N-1)

31 (144116)—(2082)2
D = \/ ( )—(2082)

31 (31-1)

4467596 — 4334724
SD =
31 (30)
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D = 132872

930
SD =+/142,87
SD =11,95

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol adalah
67,16 termasuk ke dalam kategori kurang dengan standar deviasi (SDy)
sebesar 11,95.

Setelah melakukan perhitungan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat gambar pengaruh model pembelajaran Numbered
Head Together dan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Hasil Perhitungan Nilai

No Jenis Perbedaan Eksperimen Kontrol
1. | Mean 78,64 67,16
2. | Standar Deviasi 10,15 11,95
3. | Nilai Tertinggi 96 92

4. | Nilai Terendah 63 50

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat kecenderungan variabel
penelitian dan diperoleh gambaran bahwa kelas eksperimen mendapat
perlakuan yang lebih baik sehingga mendapat kemajuan dalam proses
belajar mengajar. Hal ini terlihat pada perbedan mean (nilai rata-rata) kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa secara garis besar
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bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together
terhadap kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen.

Tabel 4.4

Persentase Nilai Akhir Variabel X; Menggunakan
Model Pembelajaran Numbered Head Together

Nilai Jumlah Sampel Persentase (%) Kategori
85-100 9 9/31x100% = 29,03% Sangat Baik
76-84 9 9/31x100% = 29,03% Baik
70-75 7 7/31x100% = 22,58% Cukup
56-69 6 6/31/x100% = 19,35% Kurang

0-55 0 0 Sangat Kurang
Total 31 100%

Berdasarkan tabel di atas, persentase nilai akhir siswa menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together pada kelas eksperimen memperoleh kategori sangat
baik 9 orang (29,03%), kategori baik 9 orang (29,03%), kategori cukup 7 orang
(22,58%), kategori kurang 6 orang (19,35%) dan tidak ada siswa yang
memperoleh nilai sangat kurang.

Tabel 4.5
Persentase Nilai Akhir Variabel X, Menggunakan
Model Pembelajaran Konvensional

Nilai Jumlah Sampel Persentase (%0) Kategori
85-100 2 2/31x100% = 6,45% Sangat Baik
76-84 3 3/31x100% = 9,67% Baik
70-75 9 9/31x100% = 29,03% Cukup
56-69 11 11/31x100% = 35,48% Kurang

0-55 6 6/31x100% = 19,35% Sangat Kurang
Total 31 100%
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Berdasarkan tabel di atas, persentase nilai akhir siswa menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol memperoleh kategori sangat baik 2 orang
(6,45%), kategori baik 3 orang (9,67%), kategori cukup 9 orang (29,03%),
kategori kurang 11 orang (35,48%) dan kategori sangat kurang 6 orang

(19,35%).

C. Persyaratan Pengujian Hipotesis
Persyaratan dasar berlakunya analisis komparasi, data yang diperoleh

harus memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan analisis ini
digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan apakah variasi dari kelompok-kelompok yang
membentuk sampel homogen. Setelah kedua uji tersebut, maka dapat dilakukan
uji hipotesis.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks
cerpen dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

a. Menentukan bilangan baku Zi dengan rumus:

. X1
Zi=—=%
SD

b. Menentukan nilai F (Zi) dengan rumus:

F (Zi) = 05 + Z tabel (untuk nilai baku yang bertanda positif)
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F (Zi) = 0,5 — Z tabel (untuk nilai baku yang bertanda negatif)

Menentukan nilai S (Zi) dengan rumus:

S (Zi) =

I—hitung = {F (ZI) -5 (ZI)}

F. Komulatif

. Menentukan nilai Liwng dengan rumus:

Berikut tabel uji normalitas kelompok kelas eksperimen kemampuan

menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan model

pembelajaran Numbered Head Together. Diketahui nilai rata-rata kelompok

eksperimen X; = 78,64 simpangan baku = 10,15.

Tabel 4.6
Uji Normalitas Data Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan
Teks Cerpen dengan Menggunakan Model Pembelajaran

Numbered Head Together

No | Xi | F |FKum| Zi | Ztabel | F(Zi) | S (Zi) | Lniung F (Zi) =S (Zi)
1. [ 63| 5| 5 | -154 | 0,4382 | 0,0618 | 0,1612 -0,0994
2. |67 1| 6 | -1,14 | 03729 | 0,1271 | 0,1935 -0,0664
3. | 71| 4| 10 | -0,75 | 0,2734 | 0,2266 | 0,3225 -0,0959
4 | 75| 3 | 13 | -0,35 | 0,1368 | 0,3632 | 0,413 -0,0561
5. |79 4 | 17 | 003 | 0,0120 | 0,512 | 0,5483 -0,0363
6. | 83| 5| 22 | 043 | 0,1664 | 0,6664 | 0,7096 -0,0432
7.18 | 4| 26 | 092 | 03212 | 0,8212 | 0,8387 -0,0175
8. |92 | 4| 30 | 1,31 | 0,4049 | 0,9049 | 0,9677 -0,0628
9. | 96 | 1 | 31 | 1,71 | 04564 | 09564 | 1 -0,0436

Berdasarkan data di atas, diperoleh Lpiwng = -0,0175 sedangkan dari daftar

krisis untuk uji liliefors pada taraf signifikan a = 0,05 dan n = 31 adalah:

0,886

L tabel = N
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0,886
Ltabel = Nl

Ltabet = 0,1593

Dengan demikian diperoleh Lhiung < Ltaber Yaitu -0,0175 < 0,1593 yang
berarti data nilai kelompok kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
1.2 Uji Normalitas Kelas Kontrol

Berikut tabel uji normalitas kelompok kelas kontrol kemampuan
menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Diketahui nilai rata-rata kelompok konvensional
X, = 67,16 simpangan baku = 11,95.

Tabel 4.7
Uji Normalitas Data Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan
Teks Cerpen dengan Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

No | Xi | F | Fkum | Zi | Ztabel | F(Zi) | S (Zi) | Lniung F (Zi) =S (Zi)
1. [50 | 2 | 2 | -1,43 | 0,4236 | 0,0764 | 0,0645 0,0119
2. |54 4| 6 | -1,10 | 0,3643 | 0,1357 | 0,1935 -0,0578
3. |58 | 7| 13 | -0,76 | 0,2764 | 0,2236 | 0,4193 -0,1957
4 | 63| 1 | 14 | -0,34 | 0,1331 | 0,3669 | 0,4516 -0,0847
5. | 67| 3| 17 | -0,01 | 0,0040 | 0,496 | 0,5483 -0,0523
6. | 71| 3 | 20 | 032 | 0,1255 | 0,6255 | 0,6451 -0,0196
7.1 75 6 | 26 | 065 | 0,2422 | 0,7422 | 0,8387 -0,0965
8 |8 | 3| 29 | 1,32 | 0,4066 | 0,0066 | 0,0354 -0,0288
9. |92 | 2 | 31 | 207 | 04808 | 0,0808 | 1 -0,0192

Berdasarkan data di atas, diperoleh Liiwng = 0,0119 sedangkan dari daftar

krisis untuk uji liliefors pada taraf signifikan a = 0,05 dan n = 31 adalah:




0,886
Ltabel = N

L tabet = 0,1593

o1

Dengan demikian diperoleh Lpiwung < Ltaber Yaitu 0,0119 < 0,1593 yang

berarti data nilai kelompok kelas kontrol dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel

yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak, perhitungannya

sebagai berikut:

X1 =78,64 SD; = 10,15
X, = 67,16 SD, = 11,95
Maka,

Varians tes kelas eksperimen = 103,02

Varians tes kelas kontrol = 142,80

varians terbesar

Fr =

hitung varians terkecil
= _ 142,80

hitung — 103,02

I:hitung =1,38

S2,=103,02

S%,=142,80

N; =31

N, =31
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dk pembilang
Ftabel =
dk penyebut
31-1
Frabel =
tabel 31-1

Berdasarkan dk pembilang 31-1 = 30 dan dk penyebut 31-1 = 30 maka Fipe =
dk pembilang 1 dan penyebut = 31+31-2 = 60 dapat dilihat dengan tabel yaitu
4,00 dan perhitungan diperoleh Friwng = 1,38 < 4,00 maka data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas
pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Data Hasil Uji Homogenitas

Varians Varian
Data Terbesar | Terkecil Fritung Fape | Keterangan
Posttest 142,80 103,02 1,38 4,00 Homogen

3. Ujit

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir pada tiap-tiap variabel,
selanjutnya mencari besar perbedaan hasil menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together dan yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu
Medan tahun pembelajaran 2022/2023. Dalam hal ini peneliti menggunakan
perbandingan antara hasil kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan
teks cerpen dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head

Together dan menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai berikut:



x1—x2 nl-1)52+(n2-1)s2
thiung = —=———= dengan S?= ( )1 . (2 ) 2
1 1 nt+n+-2
n n
X, =78,64 SD; = 10,15 S2, =103,02
X, = 67,16 SD, = 11,95 S2,=142,80
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N1:31

N2:31

Maka nilai di atas, ditransformasikan ke dalam rumus sebagai berikut:

. (R1=1) S74(n2-1)53
nl +n2-2

o2 (3171 (103,02)+ (31-1) (142,80)
B (31 +31)-2

2= (30) (103,02) + (30) (142,80)
B 60

2= 3090,6 + 4284

60

q2 73746
60

S%=12291

S =+122,91

S=11,08

Kemudian nilai standar deviasi di atas ditransformasikan ke dalam rumus

uji t sebagai berikut:

1 2

X
thitung =

- X

1
S |=+
nl

3N| -

78,64 — 67,16

thitung = 1 1
11,08 /H-l- 31
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11,48
11,08+/0,032 + 0,032

thitung =

L 1148
hing = 41,08 /0,064

L 1148
hitng = 11,08 x 0,25
1148

hitung = 2,77

thitung = 4,14

4. Pengujian Hipotesis

Setelah mencari thiwung, Selanjutnya mencari harga tuape. Harga tupe pada dk
=np+ny;—2=31+31-2 =060 pada taraf signifikan o = 0,05 adalah tape =
1,670. Jadi thitung = 4,14 > 1,670 (tiwne), maka H, diterima dengan hipotesis yang
berbunyi ‘“ada pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together
terhadap kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen oleh
siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan Tahun Pembelajaran

2022/2023”.

D. Diskusi Hasil Penitian

Setelah melakukan prosedur penelitian seperti uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis maka didapatkan hasil penelitian. Berdasarkan
hasil penelitian ini diketahui bahwa kemampuan menganalisis struktur dan

kebahasaan teks cerpen siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan
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menggunakan model pembelajaran konvensional tergolong dalam kategori
kurang dengan nilai rata-rata 67,16. Hasil yang diperoleh yakni kategori sangat
baik 2 orang (6,45%), kategori baik 3 orang (9,67%), kategori cukup 9 orang
(29,03%), kategori kurang 11 orang (35,48%), dan kategori sangat kurang 6
orang (19,35%).

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together. Hal ini terlihat bahwa kemampuan
menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together tergolong dalam kategori baik dengan
nilai rata-rata 78,64. Hasil yang diperoleh yakni kategori sangat baik 9 orang
(29,03%), kategori baik 9 orang (29,03%), kategori cukup 7 orang (22,58%),
kategori kurang 6 orang (19,35%) dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai
sangat kurang.

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered Head
Together memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen oleh siswa kelas VIII SMP

Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023.

E. Keterbatasan Penelitian

Pada umumnya dalam melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang
diinginkan selalu menemui hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan tersebut
muncul karena keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki. Sebagai peneliti

tidak terlepas dari kekhilafan dalam proses penyelesaian skripsi ini. Dalam
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menyelesaikan penelitian ini banyak kendala yang yang dihadapi oleh peneliti
mulai dari pembuatan proposal, pelaksanan penelitian, sampai pengolahan
data. Walaupun dengan keterbatasan yang ada berkat doa, usaha, kesabaran,

dan kemampuan akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together oleh siswa
kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran
2022/2023 memperoleh nilai rata-rata 78,64 termasuk ke dalam kategori
baik.

2. Kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional oleh siswa kelas VIII SMP
Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023 memperoleh
nilai rata-rata 67,16 termasuk ke dalam kategori kurang.

3. Ada pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together terhadap
kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menganalisis struktur dan
kebahasaan teks cerpen dengan model pembelajaran Numbered Head
Together dapat diterapkan kepada siswa karena mampu meningkatkan hasil
pembelajaran dengan melihat perbandingan thiwung > twabel Yaitu 4,14 > 1,670.
Maka H, diterima dan H, ditolah dengan hipotesis yang berbunyi “adanya

pengaruh yang signifikan model pembelajaran Numbered Head Together
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terhadap kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen
oleh siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan tahun

pembelajaran 2022/2023.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka sebagai tindak lanjut penelitian ini
perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada guru bahasa Indonesia agar mampu menerapkan beberapa model
pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam menyampaikan materi ajar,
agar siswa lebih bersemangat, tidak mudah bosan dalam proses belajar
mengajar dan dapat mengasah kemampuan siswa.

2. Model pembelajaran Numbered Head Together pada penelitian ini dapat
memberikan konstribusi yang lebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen. Oleh karena itu, kepada pihak sekolah
agar menambah pembendaharaan buku di perpustakaan terutama buku-buku

yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran.
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Lampiran 1 Silabus

. Materi Pokok dan Kegiatan _
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Pembgelajaran Penilaian
3.12 Menelaah struktur dan | Pengetahuan: Mengamati Jenis tes:
kebahasaan teks cerpen | Pengertian teks cerpen, | a. Mengamati dan | 1. Tulis
dibaca. struktur teks cerpen dan mencermati cerita | 2. Lisan
4.12 Menyajikan tanggapan | kebahasaan teks cerpen. pendek yang
tentang karya cerpen | Keterampilan: dibaca. Bentuk tes:
secara lisan dan tulis |e Praktik memahami isi | b. Guru 1. Uraian
dengan memperhatikan cerpen, menjawab menugaskan 2. Pilihan
struktur dan kebahasaan pertanyaan terkait siswa untuk berganda
teks cerpen. struktur dan menentukan topik
kebahasaan teks permasaalahan. Instrumen tes:
cerpen. c. Siswa mengamati | 1. Soal
e Praktik menentukan topik 2. Lembar
struktur dan permasalahan observasi
kebahasaan teks yang telah | 3. Skala
cerpen. ditemukan. penilaian
Menanya 4. portofolio
a. Bertanya jawab
mengenai
struktur dan

kebahasaan teks
cerita pendek.
b. Menemukan

struktur dan
kebahasaan yang
terdapat  dalam
teks cerita
pendek.

Mencoba

a. Siswa mencoba
menemukan
struktur dan
kebahasaan yang
terdapat  dalam
teks cerita
pendek tersebut.
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Mengasosiasi

a. Siswa
mengelompokkan
hasil temuan

mengenai struktur
dan  kebahasaan
teks cerpen.

b. Guru memimpin

siswa untuk
mempresentasikan
hasil belajar
siswa.

Mengomunikasikan

a. Siswa
memberikan
tanggapan  baik
mengenai
pertanyaan yang
diberikan guru.

b. Siswa
menyimpulkan isi
dan struktur serta
kebahasaan teks
cerpen.

¢. Guru memberikan
penguatan
terhadap
kesimpulan yang
dilakukan siswa.




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat, jangkauan pergaulan, dan keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.13 Menganalisis  struktur  dan
kebahasaan  teks  cerpen
dibaca.

4.12 Menyajikan tanggapan tentang
karya cerpen secara lisan dan
tulis dengan memperhatikan
struktur dan kebahasaan teks

cerpen.

3.13.1

3.13.2

4121

Menganalisis struktur (abstraksi,

orientasi, kompikasi, evaluasi,

resolusi, dan koda) dalam teks

cerpen.
Menganalisis  kebahasaan  teks
cerpen.

Menulis teks cerpen dengan
memperhatikan struktur, kaidah-

kaidah bahasa, dan data produk,
karya, atau benda.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis saintifik dan TPACK

dengan model Numbered Head Together peserta didik diharapkan:

1. Melalui penugasan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan pada teks

cerpen.

2. Melalui penugasan siswa dapat menyajikan informasi dalam bentuk teks

ulasan dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan teks cerpen yang

sudah dipahami.

D. Materi Pembelajaran
% Pengetahuan
1. Pengertian cerpen
2. Struktur teks cerpen

3. Kebahasaan teks cerpen
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% Keterampilan
1. Praktik memahami isi cerpen, menjawab pertanyaan terkait struktur
dan kebahasaan teks cerpen.
2. Praktik menentukan struktur dan kebahasaan teks cerpen.

E. Metode/Model Pembelajaran

% Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.
% Model : Pembelajaran Numbered Head Together

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
a. Media . Infocus
b. Alat/bahan : Kertas

G. Bahan Ajar dan Sumber
«»» Buku Bahasa Indonesia SMP/MTs kelas VIII Edisi Revisi 2017

H. Kegiatan Pembelajaran
(2 x 40 menit = 80 menit)

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan 1. Peserta didik dikondisikan untuk
merespon salam dan berdoa sebelum
belajar.

2. Peserta didik merespon apresiasi
yang disampaikan pendidik dengan
pertanyaan  pernahkah  membaca
cerpen? cerpen apa saja yang pernah 10 Menit
kamu baca?

3. Peserta didik menerima informasi
tentang materi dan tujuan yang akan
dipelajari serta kegiatan
pembelajaran yang akan dipelajari
dalam struktur dan kebahasaan teks
cerpen.
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Inti

Menggunakan Model NHT

1.

Guru menjelaskan materi
pembelajaran mengenai struktur dan
kebahasaan teks cerpen.

Guru mempraktikkan atau
mendemonstrasikan contoh  struktur
dan kebahasaan teks cerpen.

Siswa dibagi dalam kelompok dan
setiap peserta didik dalam setiap
kelompok mendapat nomor yang
diberikan oleh guru.

Guru memberikan tugas kepada setiap
kelompok dan setiap kelompok wajib
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru.

Kelompok mendiskusikan jawaban
atas pertanyaan yang diberikan oleh
guru dan setiap anggota kelompok
wajib mengetahui jawaban yang telah
didiskusikan.

Lalu, guru memanggil salah satu
nomor pada setiap kelompok dan
nomor yang dipanggil guru wajib
memaparkan jawaban yang telah
didiskusikan oleh kelompoknya di
depan kelas.

Setelah  dipaparkan, teman dari
kelompok lain memberikan tanggapan
atas jawaban yang telah dipaparkan.
Kemudian guru memanggil nomor
selanjutnya, dan seterusnya sampai
semua peserta didik mendapat giliran.
Setelah semua kelompok selesai
memaparkan  jawabannya  maka
didapatlah kesimpulan pembelajaran.

60 Menit
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Penutup a. Menarik  kesimpulan  terhadap
pembelajaran  yang dilakukan
bersama siswa. 10 Menit

. Melakukan refleksi kepada siswa.
c. Menutup pembelajaran  dengan
berdoa dan mengucapkan salam.

I.  Penilaian Kegiatan

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran
tentang pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together terhadap
kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen, guru dapat menilai
berdasarkan aspek berikut:

1. Penilaian pengetahuan : Penugasan (lembar kerja)

Pedoman penskoran

_ skor yang diperoleh

Skor skor maksimal x 100
2. Sikap . Spiritual dan sosial
3. Keterampilan : Tes tertulis
Mengetahui Medan, Agustus 2023
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Suhendrik, S.Pd. Khairunnisa Tambunan, S,Pd.
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Tes Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen
(Soal Posttest)

Petunjuk:
1. Tuliskan nama dan kelas dalam sudut kanan atas di lembar tes yang telah
disediakan.
2. Baca dan pahami cerpen yang akan disajikan dengan judul “Ali, Maafkan
Kami” ditulis oleh Winarti, dkk.

3. Jawablah pertanyaannya dengan tepat!

Perintah Soal:
Bacalah cerpen berikut ini!
“Ali, Maafkan Kami”

Ali mendapatkan peringkat 28 dari 30 murid yang ada. Kemampuan Ali
dalam hal membaca dan berhitung masih kurang. Kedua orangtua Ali menjadi
tenaga kerja Indonesia di Malaysia, sehingga Ali tinggal bersama nenek dan
kakeknya.

Ali sering diejek oleh kawan-kawannya karena ia belum pandai membaca
dan berhitung di kelas dua.

“Payah kali otakmu berpikir. Itu gampang, Lil”

“Ah, nggak keren Ali. Masa nulis angka 59 nggak bisa”

“Itu ada tulisannya Budi, kok kau baca pula Beni? Kek mananya kau?!”

Bahkan ada yang langsung mengatakan bahwa Ali bodoh. Sejujurnya Ali
tersiksa dengan keadaan batinnya di sekolah. la sungguh tak menginginkan bahwa
dirinya bodoh. la ingin pandai seperti kawan-kawannya yang lain agar bisa
menulis dan membaca, agar ia tak berada di peringkat 28 dari 30 siswa yang ada.
la sudah belajar di rumah, tapi memang belum total karena tak didampingi oleh
ayah dan ibunya. Kakek dan neneknya hanya menyuruh dia belajar, tapi tidak
mengarahkan dan mengajarinya. Faktor usia membuat kakek dan neneknya sudah

tak sanggup mengajari Ali.
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Satu-satunya tempat ia belajar adalah di sekolah dengan bapak dan ibu
gurunya. Naum dirasa olehnya, bapak dan ibu gurunya seperti terlalu cepat
menerangkan dan kawan-kawannya pun kok bisa cepat pula menangkap materi
pelajaran. Ali sangat ingin bisa membaca dan menulis dengan baik.

Suatu ketika di jam istirahat ada teriakan tolong dari salah satu murid. Ali
dan kawan-kawannya yang lain mendengar teriakan itu. Teriakan tolong itu
berasal dari belakang sekolah, tepatnya di sebuah kolam yang dalam. Ternyata
teman mereka yang paling sering mengejek Ali yang bernama Feri sedang
tercebur ke kolam yang dalam. Feri tampak kepayahan untuk naik karena badan
dia yang kecil tenggelam dan ia tak bisa berenang. Dengan cepat dan tanpa pikir
panjang, Ali langsung mencebur ke dalam kolam itu untuk menolong Feri.

Dengan sigap Ali membantu Feri untuk naik ke permukaan kolam.
Beberapa guru yang ada di sana mencoba membantu Feri untuk naik setelah
badan Feri diraih oleh Ali dan membantu Feri yang sempat meminum air kolam.
Ali sendiri dapat naik dengan baik karena ia memang bisa berenang. Feri selamat
dan Ali juga selamat.

Kolam itu sebenarnya adalah milik pak tua yang rumahnya bersebelahan
dengan sekolah. Kolam itu akan digunakannya untuk kolam ikan, sedang dalam
pengerjaan. Di batas tanah antara tanah pak tua dan sekolah, kepsek membuat
tulisan,

Jangan bermain di area ini. Kolam sangat dalam. Berbahayal!

Ternyata Feri terpeleset ketika berjalan di area itu. Kakinya dengan cepat
tergelincir di pinggiran kolam yang berlumpur. Sehingga ia masuk ke dalam
kolam ikan itu. Ali sendiri tak dapat membaca dengan baik tulisan kepsek
tersebut, sehingga ia dengan spontan masuk ke dalam kolam untuk menolong Feri
ia benar-benar tak tahu bahwa kolam itu berbahaya. Ali berpotensi untuk
tenggelam juga. Tapi syukurnya ia bisa berenang. Kemampuan dia berenang
karena di samping rumahnya ada sungai yang mengalir dengan baik, sehingga ia
sering belajar renang di sana dan bermain di sana jika ia kesepian dan rindu ayah

ibunya.
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Teman-teman mengapresiasi dengan baik perbuatan Ali. Mereka tak
menyangka Ali sangat memiliki jiwa sosial yang sangat bagus. Feri yang ditolong
dengan malu-malu meminta maaf.

“Maafkan aku, Ali.” Itu kata Feri dengan suara pelan. Dia pernah
mengejek Ali karena tidak bisa membaca, tapi sekarang ketakbisaan Ali itu juga
jadi anugrah buat Feri karena Ali telah menolong Feri yang gak pandai berenang.

Teman yang lain pun meminta maaf,

“Maafkan kami, Ali.” Selain minta maaf, mereka menawarkan diri untuk
mengajari Ali belajar membaca dan menulis sepulang sekolah. Sebagai tanda

terima kasih Ali, Ali bersedia mengajarkan mereka berenang ***

SOAL:
1. Tuliskan struktur cerpen tersebut!

Abstraksi

Orientasi

Komplikasi

Evaluasi

Resolusi

Koda

2. Tuliskan aspek kebahasaan teks cerpen tersebut!
a. Kata sifat untuk mendeskripsikan pelaku seperti penampilan fisik
ataupun kepribadian tokoh.
b. Memuat kata-kata keterangan untuk mendeskripsikan latar, baik

tempat, waktu, ataupun suasana.



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat, jangkauan pergaulan, dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.14 Menganalisis  struktur dan | 3.14.1 Menganalisis struktur (abstraksi,
kebahasaan  teks  cerpen orientasi, kompikasi, evaluasi,
dibaca. resolusi, dan koda) dalam teks

4.13 Menyajikan tanggapan tentang cerpen.
karya cerpen secara lisan dan | 3.14.2 Menganalisis kebahasaan teks
tulis dengan memperhatikan cerpen.
struktur dan kebahasaan teks | 4.13.1 Menulis teks cerpen dengan
cerpen. memperhatikan struktur, kaidah-

kaidah bahasa, dan data produk,
karya, atau benda.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui penugasan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan pada teks

cerpen.

2. Melalui penugasan siswa dapat menyajikan informasi dalam bentuk teks
ulasan dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan teks cerpen yang
sudah dipahami.

D. Materi Pembelajaran

% Pengetahuan
1. Pengertian cerpen
2. Struktur teks cerpen
3. Kebahasaan teks cerpen

s Keterampilan

1. Praktik memahami isi cerpen, menjawab pertanyaan terkait struktur

dan kebahasaan teks cerpen.

2. Praktik menentukan

struktur

dan kebahasaan teks cerpen.




E. Metode/Model Pembelajaran

+» Metode
«* Model

: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

: Ceramah/konvensional

D. Bahan Ajar dan Sumber
«» Buku Bahasa Indonesia SMP/MTs kelas V111 Edisi Revisi 2017

E. Kegiatan Pembelajaran
(2 x 40 menit = 80 menit)

73

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam kepada siswa
dan berdoa  sebelum memulai
pembelajaran.

Guru mengabsen/ menanyakan
kehadiran siswa.

Guru menyampaikan kompetensi dasar
yang ingin dicapai.

Guru memberikan materi pembelajaran

yang akan diajarkan.

10 Menit

Inti

Guru menjelaskan materi pembelajaran
mengenai struktur dan kebahasaan teks
cerpen.

Guru bercerita mengenai contoh dari
struktur dan kebahasaan teks cerpen.
Guru  menanyakan kepada siswa
mengenai struktur dan kebahasaan teks
cerpen.

Guru  mengarahkan  siswa  untuk
menganalisis struktur dan kebahasaan

teks cerpen

60 Menit
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Penutup 1. Guru menugaskan siswa untuk
membuat contoh serta menganalisis
struktur dan kebahasaan teks cerpen. 10 Menit

2. Guru dan siswa menyimpulkan
pembelajaran.

F. Penilaian Kegiatan

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran
tentang pengaruh  model pembelajaran ceramah/konvensional terhadap
kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerpen, guru dapat menilai
berdasarkan aspek berikut:

1. Penilaian pengetahuan : Penugasan (lembar kerja)

Pedoman penskoran

_ skor yang diperoleh

Skor : x 100
skor maksimal
2. Sikap . Spiritual dan sosial
3. Keterampilan : Tes tertulis
Mengetahui Medan,  Agustus 2023
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Suhendrik, S.Pd. Khairunnisa Tambunan, S,Pd.
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Lampiran 4 Tes Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks
Cerpen

(Soal Posttest)

Petunjuk:
1. Tuliskan nama dan kelas dalam sudut kanan atas di lembar tes yang telah
disediakan.
2. Baca dan pahami cerpen yang akan disajikan dengan judul “Ali, Maafkan
Kami” ditulis oleh Winarti, dkk.

3. Jawablah pertanyaannya dengan tepat!

Perintah Soal:
Bacalah cerpen berikut ini!
“Ali, Maafkan Kami”

Ali mendapatkan peringkat 28 dari 30 murid yang ada. Kemampuan Ali
dalam hal membaca dan berhitung masih kurang. Kedua orangtua Ali menjadi
tenaga kerja Indonesia di Malaysia, sehingga Ali tinggal bersama nenek dan
kakeknya.

Ali sering diejek oleh kawan-kawannya karena ia belum pandai membaca
dan berhitung di kelas dua.

“Payah kali otakmu berpikir. Itu gampang, Lil”

“Ah, nggak keren Ali. Masa nulis angka 59 nggak bisa”

“Itu ada tulisannya Budi, kok kau baca pula Beni? Kek mananya kau?!”

Bahkan ada yang langsung mengatakan bahwa Ali bodoh. Sejujurnya Ali
tersiksa dengan keadaan batinnya di sekolah. la sungguh tak menginginkan bahwa
dirinya bodoh. la ingin pandai seperti kawan-kawannya yang lain agar bisa
menulis dan membaca, agar ia tak berada di peringkat 28 dari 30 siswa yang ada.
la sudah belajar di rumah, tapi memang belum total karena tak didampingi oleh
ayah dan ibunya. Kakek dan neneknya hanya menyuruh dia belajar, tapi tidak
mengarahkan dan mengajarinya. Faktor usia membuat kakek dan neneknya sudah

tak sanggup mengajari Ali.
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Satu-satunya tempat ia belajar adalah di sekolah dengan bapak dan ibu
gurunya. Naum dirasa olehnya, bapak dan ibu gurunya seperti terlalu cepat
menerangkan dan kawan-kawannya pun kok bisa cepat pula menangkap materi
pelajaran. Ali sangat ingin bisa membaca dan menulis dengan baik.

Suatu ketika di jam istirahat ada teriakan tolong dari salah satu murid. Ali
dan kawan-kawannya yang lain mendengar teriakan itu. Teriakan tolong itu
berasal dari belakang sekolah, tepatnya di sebuah kolam yang dalam. Ternyata
teman mereka yang paling sering mengejek Ali yang bernama Feri sedang
tercebur ke kolam yang dalam. Feri tampak kepayahan untuk naik karena badan
dia yang kecil tenggelam dan ia tak bisa berenang. Dengan cepat dan tanpa pikir
panjang, Ali langsung mencebur ke dalam kolam itu untuk menolong Feri.

Dengan sigap Ali membantu Feri untuk naik ke permukaan kolam.
Beberapa guru yang ada di sana mencoba membantu Feri untuk naik setelah
badan Feri diraih oleh Ali dan membantu Feri yang sempat meminum air kolam.
Ali sendiri dapat naik dengan baik karena ia memang bisa berenang. Feri selamat
dan Ali juga selamat.

Kolam itu sebenarnya adalah milik pak tua yang rumahnya bersebelahan
dengan sekolah. Kolam itu akan digunakannya untuk kolam ikan, sedang dalam
pengerjaan. Di batas tanah antara tanah pak tua dan sekolah, kepsek membuat
tulisan,

Jangan bermain di area ini. Kolam sangat dalam. Berbahayal!

Ternyata Feri terpeleset ketika berjalan di area itu. Kakinya dengan cepat
tergelincir di pinggiran kolam yang berlumpur. Sehingga ia masuk ke dalam
kolam ikan itu. Ali sendiri tak dapat membaca dengan baik tulisan kepsek
tersebut, sehingga ia dengan spontan masuk ke dalam kolam untuk menolong Feri
ia benar-benar tak tahu bahwa kolam itu berbahaya. Ali berpotensi untuk
tenggelam juga. Tapi syukurnya ia bisa berenang. Kemampuan dia berenang
karena di samping rumahnya ada sungai yang mengalir dengan baik, sehingga ia
sering belajar renang di sana dan bermain di sana jika ia kesepian dan rindu ayah

ibunya.
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Teman-teman mengapresiasi dengan baik perbuatan Ali. Mereka tak
menyangka Ali sangat memiliki jiwa sosial yang sangat bagus. Feri yang ditolong
dengan malu-malu meminta maaf.

“Maafkan aku, Ali.” Itu kata Feri dengan suara pelan. Dia pernah
mengejek Ali karena tidak bisa membaca, tapi sekarang ketakbisaan Ali itu juga
jadi anugrah buat Feri karena Ali telah menolong Feri yang gak pandai berenang.

Teman yang lain pun meminta maaf,

“Maafkan kami, Ali.” Selain minta maaf, mereka menawarkan diri untuk
mengajari Ali belajar membaca dan menulis sepulang sekolah. Sebagai tanda

terima kasih Ali, Ali bersedia mengajarkan mereka berenang ***

SOAL:
1. Tuliskan struktur cerpen tersebut!

Abstraksi

Orientasi

Komplikasi

Evaluasi

Resolusi

Koda

2. Tuliskan aspek kebahasaan teks cerpen tersebut!
a. Kata sifat untuk mendeskripsikan pelaku seperti penampilan fisik
ataupun kepribadian tokoh.
b. Memuat kata-kata keterangan untuk mendeskripsikan latar, baik

tempat, waktu, ataupun suasana.
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Lampiran 6 Daftar Hadir Siswa

DAFTAR SISWA/SISWI

SMP ISLAM AL-ULUM TERPADU MEDANTAHUN PELAJARAN 2023/2024

KELAS : 8D
NO
URT NIS NAMA SISWA L/pP KET
1 222375 |ADRIAN NUGROHO L
2 222376 |AISHIRA QORY PATIHA PANE P
3 222377 |AMIRAH ZAUHARI SIMATUPANG P
4 222378 |ANANDA LANGIT RAMADHAN L
5 222379 |ANDIKA NAFIS SHABUNA L
6 222380 [AULIA HANZ IVANDER RANGKUTI L
7 222381 |AZKA ZAHIRA P
8 222382 |CARISYA PUTRI NASUTION P
9 222383 |DANISH LAIQA AZMI P
10 222384 |FAKHRI ANNAUFAL L
11 222385 |IBRAHIMOVICK L
12 222386 |JELITA MAHARANI NASUTION P
13 222387 |JIHAN KAMILAH NASUTION P
14 222388 |M. FACHRIANSYAH L
15 222389 |M. MAVINO ANWARI L
16 222390 |MAZAYA ZALFA AZARINE AFFANDI P
17 222391 |MUHAMMAD BARLIANTA NASUTION L
18 222392 |MUHAMMAD NAUFAL AQRAM L
19 222393 |NADIA ULFIANA P
20 222394 |NADINE RAHMA SYAHDIRA P
21 222395 |NAYYARA TALITA P
22 222396 |NAZRA KHAIRUN NISA P
23 222397 |RAFFA ATHAILAH L
24 222398 |SULTAN AL-NABAWI HUSNI L
25 222399 |SYFA AUURA NASUTION P
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26 222400 |[SYIFARA NARISA JAMIL P
27 222401 |WINOLA KANAYA P
28 222402 |ZIYAD RIZKY RAISHA L
29 222446 |MIKEILA RIFDA PUTRI KARYA P
30 232455 |HUMAIRAH ZULFI KOMBIH P
31 232619 [BILQIZ ALBIRRA NUR AZIZAH P
DAFTAR SISWA/SISWI
SMP ISLAM AL-ULUM TERPADU MEDAN
TAHUN PELAJARAN 2023/2024
KELAS : 8E

NO

URT NIS NAMA SISWA L/pP KET
1 222403 |ARINDI SEKAR MELATI P
2 222404 |ATHAYA ZHAFIRAH P
3 222405 |AZEA AFFALYA LUBIS P
4 222406 |DESTYA PERMATASARI P
5 222407 |DZIKRA SALSABIL HAYAA P
6 222408 |FIRJA KHALFANI KAMIL L
7 222409 |HABIB AQILLA RIZQY L
8 222410 |IKHWANUL LUTHFI TONDINTA LUBIS L
9 222411 |INAYAH SALSABILA Z P
10 222412 |M. HABIB NAJMI L
11 222413 |M. ZEVITO ASH SYAFI L
12 222414 |MUHAMMAD ALVIN HUSNATHA L
13 222415 |MUHAMMAD NAIJIB BONGGA L
14 222416 |MUHAMMAD RAKA MALIK SAVA GINTING L
15 222417 |MUHAMMAD REYZA PAHLAWAN KIAH L
16 222418 |NADINE FADHILLAH P
17 222419 |NAJLA ANNISA P
18 222420 |NAJMI IRSYANDA PADANG P
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19 222421 |PRABU ADHA MUSTAQIM L
20 222422 |QABILA KINAR SYAHIRA P
21 222423 |RAFA ALIF AZIZI L
22 222424 |RAFFA ALIF AL-FARIZI L
23 222425 |RAUFA ARASSUDI LESMANA L
24 222426 |RIZVANIS NABIGHA P
25 222427 |SHAQILA QUEEN SHAFARA P
26 222428 |VIKAN AIRA YAHYA P
27 222429 |ZAHRA YASMIN HUSNIAH P
28 222438 |[RINITA SYAHFINI P
29 222447 |BAGUS PRIABUDI PURWANTO L
30 232617 |DHIASYIFA AZIZA MUMTAZ P
31 232618 |MUHAMMAD NAFIDZ RIZZIQ L
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Lampiran 8 Form K-1

[

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Lo

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU Jalan Ka[:gten Mouchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Aol Website: hutp://www.fkip.umsu ac.id Email: fkip7umsu.ac.id
Form : K1
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Andariwati

NPM : 1902040041
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Komulatif ~ : 121 SKS IPK = 3,63
Persetujuan
Mol Judul yang disjukan >
Prog. Studi et e
~ | Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Togeth: ,‘\@* &
Terhadap Kemampuan Menganalisis ~Struktur o F 3

Kebahasaan Cerpen oleh Siswa Kelas VIII SMP Al
Ulum Medan Tahun Pelajaran 2022/2023

Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together NJoman Z "
Terhadap Kemampuan Menganalisis Umsur Fisik dan
Batin Puisi oleh Siswa Kelas VIII SMP Al — Ulum Medan
Tahun Pelajaran 2022/2023

Pengaruh Model Pembelajaran Couperative Learning Tipe
Think Pair Share (TPS) Menggunakan Media
Musikalisasi Puisi Pada Aaplikasi Spotify Terhadap
Kemampuan Menemukan Unsur Intrinsik Puisi oleh oleh
Siswa Kelas VIII SMO Al — Ulum Medan Tahun
Pelajaran 2022/2023

-
L/
(’ob:'g %8 /. Py

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 09 Febuari 2023
Hormat Pemohon,

Andriwati
NPM. 1902040041
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Lampiran 9 Form K-2

el

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hup://waww, f\ip.umsu ac.id Email: fAipaumsuacid

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Form : K2

Assalamu'alaikum. Wr. Wb.
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Andariwati
NPM : 1902040041
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum

di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together Terhadap Kemampuan
Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Cerpen oleh Siswa Kelas VIII SMP Al - Ulum
Medan Tahun Pelajaran 2022/2023

Sekaligus saya mengusulkan/ megeruk _
Mutia Febriyana, S.Pd., M.Pd DISETUSULE - 13 FEB 2023

sebagai Dosen Pembimbing PmpoMi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum. Wr. Wb.

Medan, 09 Febuari 2023
Hormat pemohon,

b

ndariwati
NPM. 1902040041

Keterangan :

Dibuat rangkap tiga : - unfuk Dekan/Fakultas
- untuk Ketua'Sekretaris Program Studi
- untuk Mahasiswa yang ber

&

EERNTIS N
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Lampiran 10 Form K-3

.;}

@

+%/ . Mukhtar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form :K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nomor
Lamp
Hal

: 890 /IL.3.AU JUMSU-02/F/2023

: Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :
Nama : Andariwati
NPM : 1902040041
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head
Together Terhadap Kemampuan Menganalisis
Struktur dan Kebahasaan Cerpen oleh Siswa
Kelas VIIIT SMP Al-Ulum Medan tahun Pelajaran
20222023
Pembimbing : Mutia Febriyana.,S.Pd. M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut ;

1 Il;exglis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
ekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah /skripsi dinyatakan BATAL apabila

tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal ; 14 Februari 2024

Medan,

14 Februari 2023 M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :
1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing
4. Mahasiswa yang bersangkutan ;

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

oan-rY

= os
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Lampiran 11 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: httpz/wwaw...fkip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas
Nama

NPM

Program Studi
Judul Skripsi

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan
: Andariwati

: 1902040041

: Pendidikan Bahasa Indonesia

: Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together terhadap
Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen
Oleh Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan Tahun

Pembelajaran 2022-2023

Tanggal

Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal

Paraf

03 Mei 2023

Cover Penelitian, Kata Pengantar, Daflar Isi,
Daftar Tabel dan Dafar Lampiran

12 Mei 2023

Bab [: Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian

22 Mei 2023

Bab I: Latar Belakang Masalah dan Identifikasi
Masalah

09 Juni 2023

Bab 1I: Hakikat Model Pembelajaran, Macam-
Macam Model Pembelajaran, Model
Konvensional, Hakikat Cerpen, dan Hipotesis
Penelitian

15 Juni 2023

Bab II: Kerangka Konseptual dan Hipotesis
Penelitian

21 Juni 2023

Bab 1II: Lokasi Penelitian, Rencana Waktu
Penelitian, Populasi dan Sampel

27 Juni 2023

Bab IlI: Metode Penelitian, Variabel Penelitian,
dan Revisi RPP

T =RIR

1 Juli_2023 Acc §_eminar Proposal
Medan, 11 Juli 2023
Diketahui Oleh
Ketua Program Studi, Dosen Pembimbing

Mutia Febriy=@a, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 12 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL KlptenMukh(arBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :htp:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Dosen pembimbing proposal mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Strata I, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara mengesahkan proposal mahasiswa di bawah ini:

Nama : Andariwati

NPM : 1902040041

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal  : Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together
terhadap Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan
Teks Cerpen Oleh Siswa Kelas VIIL SMP Islam Al-Ulum
Terpadu Medan Tahun Pembelajaran 2022-2023

Dengan disahkannya proposal ini mahasiswa yang bersangkutan telah diizinkan
untuk menyeminarkan proposalnya.

Medan, M Juli 2023

Diketahui Oleh Pembimbing
Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia

Mm % M.Pd. Mu(iaﬂ!briy a, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 13 Surat Pernyataan Tidak Plagiat

SURAT PERNYATAAN
,,G(é‘}jml 2
(< Cdatad g "

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Andariwati

NPM .+ 1902040041

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together Terhadap

Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen
Oleh Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan Tahun
Pelajaran 2022/2023

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, maupun
di tempat lain.

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain danjuga
tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila poit | dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan seminar kembali.

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihakmanapun
juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 28 Agustus 2023
Hormat saya
Yang membuat pemyataan

" “Andariwati 7

Diketahui Oleh

Ketua Program Studi y
Pendidikan Bahasa Indonesia

Mutia Febriyana, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 14 Surat Keterangan

E
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
.‘_"!‘.& Website: hup: waw ipumsiacid  Email: [hip o umsu.ac id
SURAT KETERANGAN
A R (T ”
-~ - ~ o~

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan bahwa:
Nama Mahasiswa  : Andariwati
NPM : 1902040041
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together Terhadap

Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen

Oleh Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan Tahun

Pembelajaran 2022/2023
Benar telah melaksanakan seminar proposal skripsi pada hari Selasa, Tanggal 25, Bulan Juli,
Tahun 2023
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan Ibu dekan mengeluarkan surat izin riset ini, kami ucapkan
terimakasih.

Medan, 28 Agustus 2023
Ketua Program Studi
iy
Mutia Febriyami|S.Pd., M.Pd.
] e — R —
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Lampiran 15 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

o f

Proposal yang sudah dlscmmarkan oleb mahaslswa dx bawah ml

Nama ' 7:'Andanwat| SRS B L7 L R Wy

NPM A0 2100204004155 S0 ey N

Program Studi .. -7 : PcndldxkanBahasaIndonwa s ” LA

Judul Proposal * - : Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Toge”’”
§ e terhadap Kcmampuan Menganalisis - Struktur: dan
B el 74 Kebahasaan Teks Cerpen oleh Siswa Kclas Vl]l ‘SMP
¥ fer ©_: Islam - Al-Ulum Terpadu Medan  Tahun Pembela_]amn

2022-2023 Yl e

&

Pada han Selasa, tanggal 25, bulan Juh, tahun 2023 sudah |ayak mmjadl proposal

skripsi. ;
: A ryli,édéh;'zémi 2023
- Disetujui oleh: - 7 o
Dosen Pembahas, 7 Dosen Pembimbing,

Dr. Mhd Isman,MHum.

; Diketahui oleh: g 8
L LT g Ketua Program Stidi,

6 G

Mutia Feb a S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 16 Surat Riset

G marinadd wal 1Y o Cuatastan
Torgserye

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

W:‘U.; kreditasl Unggul Berd: X wwnmmwmmwmummn
Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6522400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Ungpd ot | Py kip umsuac.id »Klp@umsvacid Kl ‘.w:) e Dl o dan

Nomor :3120 /IL3/UMSU-02/F/2023 Medan, 16 Shafar 1445 H

Lamp P - 02 September 2023 M

Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

:l(epala SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan,

i-
Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di SMP
Islam Al-Ulum Terpadu Medan yang Bapak/Tbu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut
scbagai berikut:

Nama : ANDARIWATI

NPM : 1902040041

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penclitian : Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together terhadap

Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Cerpen oleh
Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan Tabun
Pembelajaran 2022/2023

Demikian hal ini kami sampaikan.amspematiandankesediaansenakerjasarnayangbaikdari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamua'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Lampiran 17 Surat Balasan Riset

YAYASAN AMANAH KARAMAH

SMP ISLAM AL - ULUM TERPADU

STATUS : TERAKREDITASI “A” (AMAT BAIK) NO. : Dp. 012513

MEDAN Jin. Tuasan No. 35 Medan, 20222 Telp. (061) 6642331 / Fax. (061) 6636871
www.alulumterpadu.sch.id | email : alulumterpadusmpislam@gmail.com

NSS : 204076009444 NPSN : 10257885

SURAT KETERANGAN

Nomor : 2606/SMP-AUT/E.23/IX/2023
Menindaklanjuti surat dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Mubammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Nomor : 3120/I1.3/UMSU-02/F/2023 tanggal
02 September 2023 tentang Izin Riset, dengan ini Kepala Sekolah SMP Islam Al-Ulum
Terpadu Jl. Tuasan No. 35 Kec. Medan Tembung Kota Medan, menerangkan dengan

sebenarnya bahwa :
Ut NIM i , Nama LANARG lumsﬁ’lw'g'.
1 | 1902040041 | Andariwati » Pendidikan Bahasa Indonesia

Telah selesai melaksanakan Riset di SMP Islam Al-Ulum Terpadu, Pada :
Hari/Tanggal :  Senin, u September 2023 sd Kamis, 14 September 2023
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together
Terhadap Kemampuan Menganalisis Struktur dan
Kebahasaan Teks Cerpen Oleh Siswa Kelas VIII SMP Islam
Al-Ulum Terpadu Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023

Demikianlah Surat Keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Medan, 16 September 2023
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Lampiran 18 Surat Bebas Pustaka

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

PERPUSTAKAAN
Tomdhretess A Bodesaban Kortapen Perpunist se Sl apebih Indocas No 9008 LARIT 1\ J0iR
Punat Adsolnistrast : Jalan Kapéen Mukbtar Basrl No, 3 Medsn 20238 Telp. (051) 66224567
re ? W gy wowvn s B perp umsnackl % prrpustahare_wnw

SURAT KETERANGAN
Nomor: 03347/KET/IL10-AU/UMSU-P/M/2023

D \*- 0 <
L/ i [4
Tx -

A =

Badwmlmmﬂmam&upmsm&mlummkepmwm
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama : andariwati
NPM : 1902040041
Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Jurusan/ P.Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

tclah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakann Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 19 Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

E_",s.y.. Website: http/www. flap umsy, g id E-mal: tapetumene id
Perguruan Tinggi : Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dun Timu Pendidikan
Numa - Andanwati
NPM 190204004 |
Program Studi Pendidikan Bshasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Mode! Pembelajaran Numbered Head Together

terhadsp  Kemampuan ~ Menganalisis  Struktur  dan
Kcbahasaan Teks Cerpen oleh Siswa Kelas VI SMP Islam
Al-Uluim Terpadu Medan Tahun Pembelajaran 20222023

Tanggal Materi Bimbingan Skripsi Paraf | Keterangan

)
21/ 1- 1Y | Aosrox <4 ;n%kau
13- [Kawa powanrar dou EYD ﬂ’ _phoikar

1] 3908 Mo fubnkav

/g - Vs | Datrar Lobd 47 | febavan

g/ - 00y [Keronaxa konmptuol P Ko

128/2. 1014 [Bob W Hagil Penelioon ‘V Lo KA

5w - 2005 [Bab ¥ v Qo om
. N I0-2003 | Saraw don dattar Pitaca

s A
M ockber a3 Sepsi ayok sidavg Melan hejau y"L Sﬁw_

Medan,  Oktober 2023
Diketahui Oleh
Ketua Program Studi, Dosen Pembimbing

Mutia F:% M.Pd. Mutia F na, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 20 LOA Jurnal

&~ BARASTRA

Neo, 60/R/X12023

Yang berandatangan di bawah ini, Pimpinan Redaksi BAHASTRA UISU (Jurnal Pendidikun
Bahasa dan Sesiea Indonesia) mencranghan dengan sesungguhnya bohwa,

Nama = Ancfariwati dun Mutia Febriyana

Instansi Asal Universitas Muhammadiyah Sumaters Utara

Adaloh benar telah menulis dan telah diterima por tanggal 06 November 2023 dalam jurnal
BAHASTRA UISU (Jumal Pendidikan Bahasa dan Sustra Indonesia) vang skan diserbitkan
pada Edisi Vol. 9 No.| September 2024, ISSN Cetak: 2550-0848; ISSN Onlinc | 2614-2988
dengnn judul “Pengaruh Model Pembelsjaran  Numbered MHead Togotber Terhodap
Kemampuun Menganalisis Struktur Dun Kebahassun Teks Cerpen Oleh Siswa Kelas VI SMP
Islam Al-Ulim Teepada Medan Tahun Pembelajaran 20222023

Demikian surat keterangun ini dibertkan untuk dapa dipergunakan seperfunya.

r1s Progrnm Studi Pendifikan Bahina dan Sastra ldosesia
} Fakultas K dan I Pendiditan
i Udv'mil- Sumgm!mn

Email  : bahastrni@in ac id
' 0JS lups

P -ISSN 2550 - NBAW o- IS5 2614 - TN
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Lampiran 21 Buku Cerpen
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Lampiran 22 Hasil Turnitin

Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together
terhadap Kemampuan Menganalisis Struktur dan
Kebahasaan Teks Cerpen oleh Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-
Ulum Terpadu Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023

ORIGINALITY REPORT

18 172 4 12

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

-

repository.umsu.ac.id

internet W

Submitted to Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

dent Paper

repository.uinsu.ac.id

narnet Source

repository.uinjambi.ac.id

digilib.unimed.ac.id

Internet Sour

repositori.unsil.ac.id

repository.radenintan.ac.id

radarbanyumas.co.id

Inerne
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Submitted to LL DIKTI IX Turnitin Consortium
Part Il

st Paper

repository.upi.edu

Interriet Source
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